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ABSTRAK

Pristigasteridae merupakan salah satu familia yang dominan terdapat di laut tropis dan
subtropis, beberapa spesies juga ditemukan di air tawar. Salah satu spesies dalam familia ini adalah
ikan beliak mata (Opisthopterus tardoore) yang sering didaratkan di TPI Pelabuhan Perikanan
Samudera Cilacap (PPSC). Ikan beliak mata merupakan salah satu spesies yang tidak dapat
dibedakan antara jantan dan betina secara kasat mata. Oleh karena itu, perlu dilakukan karakterisasi
secara morfologi dan meristik untuk membedakan ikan jantan dan betina. Karakter morfologi dapat
diamati dari bentuk luar tubuh ikan. Karakter meristik dihitung berdasarkan jumlah bagian tubuh
ikan. Saat ini informasi mengenai karakter morfologi serta meristik spesies ikan beliak mata jantan
dan betina masih terbatas sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui karakter morfologi
dan meristik pada ikan beliak mata. Metode penelitian yang dilakukan yaitu survei dengan teknik
Purposive sampling. Variabel pada penelitian ini adalah karakter morfologi dan meristik. Parameter
yang diuji adalah karakter morfologi diantaranya bentuk tubuh, bentuk dan posisi mulut, bentuk
sirip caudal, tipe sisik, dan bentuk rahang. Parameter karakter merisik diantaranya jumlah jari-jari
sirip, jumlah sisik, jumlah insang, dan panjang serta tinggi sirip, tinggi tubuh, dan tinggi batang
ekor. Data dianalisis menggunakan uji ‘t’. Hasil pengamatan karakter morfologi menunjukkan
bahwa ikan beliak mata memiliki bentuk tubuh pipih, mulut dapat disembulkan dengan letak mulut
superior, sirip caudal bercagak, tipe sisik cycloid, dan bentuk gigi rahang cardiform. Hasil uji ‘t’
karakter meristik yang dapat digunakan sebagai pembeda ikan jantan dan betina yaitu jumlah jari-
jari sirip dorsal, jumlah sisik di bawah garis rusuk, dan tinggi tubuh.

Kata Kunci : morfologi, meristik, Opisthopterus tardoore, Pristigasteridae.

ABSTRACT

Pristigasteridae is one of the dominant familia, found in tropical and subtropical ocean,
some species are also found in fresh water. One species in this familia, Goggled Eyes fish
(Opisthopterus tardoore), is a commodity that landed in the Ocean Fish Auction of Cilacap. This
fish can not be distinguishable between male and female by naked eye. Current information on
males and females morphological characters and meristic is limited, so an investigation is
necessary. Length and weight relationship can provide information about the growth patterns of
male and female. Methodology of research was survey using purposive sampling technique. The
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variable in this study were morphological characters and meristic of Goggled Eyes fish. The
parameters that tested of morphological characters were long and body weight, body shape, the
shape and position of the mouth, the shape of the caudal fin, scales types, and the shape of the jaw.
Merisic character parameters included the number of fins, scales number, the number of gills and
lenght and height of fins, height, height of trunk tail. Data were analyzed using 't' test. The
observation of morphological characters showed that the Goggle Eyes fish had a flattened body
shape, the mouth could be poking with superior mouth position, caudal fins was forked, scales type
was cycloid and shape of the jaw teeth was cardiform. The 't' test results for meristic characters that
could be used to distinguish male and female fish were number of the dorsal fin, the number of
bottom lateral line scales, and height.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan jenis ikan yang sangat tinggi. Perairan laut daerah tropis yang

meliputi perairan Indo-Pasifik, Indonesia, Filipina dan New Guenia merupakan perairan yang

memiliki keanekaragaman jenis biota terkaya di dunia, diperkirakan tidak kurang dari 4000 jenis

ikan hidup di perairan Indonesia, dimana 10% diantaranya hidup di perairan tawar dan payau

sedangkan 90% hidup di laut (Genisa, 2003).

Familia Pristigasteridae mencakup di dalamnya 2 subfamili, 9 genus, dan 37 spesies ikan

(Grande, 1985 & Nelson, 2006 dalam Garcia et al., 2010). Pristigasteridae adalah familia ikan yang

dominan di laut tropis dan subtropis, beberapa spesies ditemukan di air tawar (Severi & Verani,

2006). Berdasarkan hasil survei awal, ikan beliak mata merupakan salah satu ikan konsumsi yang

banyak ditangkap oleh nelayan. Pemanfaatan ikan beliak mata yang terus-menerus tanpa ada upaya

budidaya dapat menyebabkan over fishing. Oleh karena itu, perlu adanya data base menuju upaya

konservasi yang dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan salah satunya adalah secara

taksonomi. Informasi tentang ikan beliak mata yang masih terbatas menyebabkan perlu

dilakukannya penelitian mengenai karakter morfologi serta karakter meristik ikan beliak mata

jantan dan betina. Ikan beliak mata  merupakan salah satu spesies ikan pelagis yang didaratkan di

TPI PPSC. Ikan beliak mata mempunyai bentuk tubuh pipih, memiliki mata yang besar,  berwarna

keperakan, sirip ekor bercagak. Berdasarkan ciri-ciri tersebut menurut Kottelat et al. (1993), ikan

beliak mata ter\masuk dalam familia Pristigasteridae (Narulita, 2014).

Secara umum apabila ikan diamati dari segi reproduksinya, terbagi menjadi dua yaitu jantan

dan betina. Ciri seksual primer ditandai dengan adanya organ yang secara langsung berhubungan

dengan proses reproduksi, yaitu testis dan salurannya pada ikan jantan serta ovarium dan salurannya

pada ikan betina. Ciri seksual primer pada ikan hanya dapat diamati dengan melakukan

pembedahan  (Burhanuddin, 2008). Hasil pembedahan belum tentu positif, terlebih apabila belum
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diketahui ikan tersebut apakah memiliki sifat seksual lain. Umumnya pada ikan-ikan muda dan ikan

dengan Tingkat Kematangan Gonad rendah sifat seksual primernya sulit ditentukan. Oleh karena

itu, diperlukan pengamatan ciri seksual sekunder yang dapat digunakan sebagai pembeda ikan

jantan dan betina pada bagian tubuh luar (Effendie, 2002).

Apabila satu spesies ikan mempunyai sifat morfologi yang dapat dipakai untuk membedakan

jantan dan betina, maka ikan itu mempunyai dimorfisme seksual (Effendie, 1997). Dimorfisme

seksual dapat terjadi akibat beberapa faktor diantaranya peran reproduksi yang berbeda, nische dari

setiap jenis kelamin, preferensi satu jenis kelamin untuk sifat tertentu dari jenis kelamin lainnya,

dan kompetisi intra seksual (Kitano et al., 2007). Berdasarkan survei pendahuluan, ikan beliak mata

tidak dapat dibedakan antara jantan dan betina secara kasat mata. Maka dari itu perlu dilakukan

karakterisasi secara morfologi dan meristik.

Karakterisasi spesies ikan dapat dilakukan melalui pengukuran morfologi (morfometrik dan

meristik) sebagai bentuk interaksinya dengan lingkungan (Gustiano, 2003). Ciri morfologis

merupakan ciri yang paling umum digunakan pada proses identifikasi di antara ciri-ciri taksonomik

lainnya termasuk untuk membedakan ikan jantan dan betina. Bentuk luar jenis ikan seringkali

mengalami perubahan sejak ikan menetas hingga menjadi dewasa. Perubahan bentuk ini ada yang

sangat mencolok dan ada pula yang tidak, bergantung spesiesnya. Bentuk tubuh ikan ada

hubungannya dengan tempat dan cara hidup ikan (Affandi et al., 1992).

Karakter meristik berkaitan dengan perhitungan jumlah bagian-bagian tubuh ikan (Nur,

2013). Menurut penelitian Vitri et al. (2012), pada ikan salmon Brown Trout (Salmo trutta fario)

penghitungan karakter meristik dilakukan pada sembilan karakter yaitu jumlah sisik sebelum sirip

dorsal, jumlah sisik sepanjang gurat sisi, jumlah sisik awal sirip dorsal, jumlah sisik awal sirip

pelvic, jumlah sisik melingkar pada batang ekor, jumlah jari-jari bercabang pada sirip dorsal,

jumlah jari-jari bercabang pada sirip pelvic, jumlah jari-jari bercabang pada sirip pectoral dan

jumlah jari-jari bercabang pada sirip anal.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan :

1. Apakah karakter morfologi dan meristik dapat digunakan untuk membedakan antara ikan

beliak mata jantan dan betina?

2. Karakter morfologi dan meristik manakah yang dapat digunakan untuk membedakan antara

ikan beliak mata jantan dan betina?
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Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menggunakan karakter morfologi dan meristik untuk membedakan antara ikan beliak mata

jantan dan betina.

2. Mengetahui karakter morfologi dan meristik yang dapat digunakan untuk membedakan antara

ikan beliak mata jantan dan betina.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang karakter morfologi serta

meristik pada ikan beliak mata jantan dan betina. Selain itu penelitian ini bermanfaat untuk data

base ikan beliak mata.

METODE PENELITIAN

1. Materi, Lokasi, Waktu Penelitian, Teknik Sampling dan  Parameter

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan beliak mata (O. tardoore), pengawet

ikan NBF 4% (Neutral Buffered Formalin) (Junita, 2005), plastik, label, dan tissue. Alat yang

digunakan pada penelitian ini adalah bak preparat, loop, mikroskop stereo, jangka sorong,

lampu, gunting bedah, pinset dan kamera digital. Lokasi pengambilan sampel penelitian

dilaksanakan di TPI Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap (PPSC) Pengamatan karakter serta

analisis data dilakukan di Laboratorium Taksonomi Hewan Fakultas Biologi Universitas

Jenderal Soedirman. Waktu penelitian bulan Maret-Agustus 2019.

Penelitian ini menggunakan metode survei. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan

teknik Purposive sampling, sampel dipilih secara khusus yaitu ikan beliak mata yang

didapatkan dari TPI PPSC. Sampel ikan beliak mata diambil sebanyak 4 kali dan setiap ulangan

30 ekor.

Variabel yang diamati diantaranya yaitu karakter morfologi dan meristik. Parameter

yang diukur dan diamati yaitu karakter morfologi, yaitu bentuk tubuh, bentuk dan posisi mulut,

bentuk sirip caudal, tipe sisik, dan bentuk gigi rahang. Parameter pada karakter merisik yang

diukur diantaranya jumlah jari-jari sirip, jumlah sisik, jumlah insang, panjang dan tinggi sirip

dorsal, pectoral serta anal, tinggi tubuh, dan tinggi batang ekor. Ikan diidentifikasi dengan

panduan Fishbase (2015), Kottelat et al. (1993), dan White et al. (2013).

2. Penentuan Karakter Morfologi

Ikan diletakkan di atas kertas milimeter blok yang sebelumnya telah dilaminating dengan

posisi ikan diatur menghadap ke kiri (Sudarto & Rizal, 2007). Penentuan karakter morfologi

pada ikan dilakukan secara langsung dan dibedah bagian kepala untuk mengamati bentuk gigi
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rahang. Karakter morfologi meliputi bentuk tubuh, bentuk dan posisi mulut, bentuk sirip

caudal, dan tipe sisik (Affandi et al., 1992).

Pengukuran Karakter Meristik

Karakter meristik yang diamati antara lain jumlah jari-jari sirip anal, sirip dorsal, sirip pectoral,

dan jumlah sisik duri, jumlah sisik di atas dan di bawah garis rusuk, jumlah sisik gurat sisi,

jumlah insang, panjang dan tinggi sirip, tinggi tubuh serta tinggi batang ekor. Perhitungan jari-

jari sirip :

1. Jari-jari diamati dengan seksama menggunakan kaca pembesar.

2. Jari-jari sirip dihitung pada bagian pangkal (Affandi et al.,1992).

a. Perhitungan sisik

1. Perhitungan jumlah sisik di atas dan di bawah garis rusuk dapat dilakukan dengan

cara membuat garis tegak lurus dari permulaan sirip punggung pertama sampai ke

pertengahan dasar perut dan menghitung jumlah sisik-sisik yang dilalui oleh garis

sisi.

2. Perhitungan jumlah sisik gurat sisi (linea lateralis) yaitu dengan cara menghitung

jumlah sisik sepanjang garis sisi. Garis rusuk atau garis sisi dapat ditarik suatu garis

dari bagian tengah operculum sampai ke pertengahan sirip ekor (Affandi et al.,

1992).

1

5

3

4
2

6
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Gambar 3.1. Karakter Meristik Pada Ikan Beliak Mata (Affandi et al., 1992)

Keterangan:

1. Jumlah jari-jari sirip dorsal

2. Jumlah jari-jari sirip pectoral

3. Jumlah sisik duri

4. Jumlah jari-jari sirip anal

5. Jumlah sisik garis rusuk

6. Jumlah sisik di atas dan di bawah garis rusuk

7. Tinggi sirip dorsal

8. Panjang sirip dorsal

9. Panjang sirip pectoral

10. Tinggi sirip pectoral

11. Panjang sirip anal

12. Tinggi sirip anal

13. Tinggi badan

14. Tinggi batang ekor

c. Perhitungan jumlah insang

Jumlah insang yang penting untuk identifikasi adalah jumlah tapis insang pada lengkung

insang bawah yang pertama (Affandi et al., 1992).

d. Perhitungan panjang dan tinggi sirip

Bagian sirip dorsal, pectoral, dan anal dihitung panjang dan tingginya menggunakan caliper.

e. Perhitungan tinggi badan dan batang ekor

7

8

10

9

11

12

13
14
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Tinggi badan ikan diukur dari bagian tertinggi, bagian dari dasar sirip yang melewati garis

punggung tidak ikut dihitung. Tinggi batang ekor diukur pada batang ekor pada bagian yang

terendah (Saanin, 1984).

3. Metode Analisis

Data hasil penentuan karakter morfologi dianalisis secara deskriptif, sedangkan

pengukuran karakter meristik dilakukan analisis statistik dengan uji ‘t’ program SPSS Versi

16.0 antara ikan beliak mata  jantan dan betina.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 4.1. Morfologi ikan beliak mata jantan dan betina (1) jantan dan (2) betina.

4.3. Karakter morfologi dan meristik ikan beliak mata

1. Karakter morfologi

Karakter morfologi pada ikan beliak mata diantaranya bentuk tubuh, bentuk mulut, posisi

mulut, bentuk sirip caudal, tipe sisik, bentuk gigi rahang. Menurut Severi & Nelsy (2006) bahwa

kebanyakan ikan dari anggota ordo Clupeiformes memiliki bentuk tubuh pipih. Posisi mulut ikan

beliak mata adalah superior dan menghadap ke atas (Kottelat et al., 1993) dan mulut dapat

disembulkan. Menurut Rahardjo et al. (2011) yang disebut dengan posisi mulut superior pada ikan

adalah mulut terletak di atas lubang hidung. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak terdapat

perbedaan bentuk tubuh dan tipe mulut antara ikan jantan dan betina.

1

2
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Gambar 4.4. Tipe mulut ikan beliak mata  (1) mulut tipe superior (2) dapat disembulkan.

Ikan beliak mata tidak memiliki sirip ventral tetapi memiliki sirip anal yang panjang

(Kottelat et al., 1993). Sirip caudal ikan beliak mata adalah bercagak. Hasil pengamatan

menunjukkan sirip caudal antara ikan beliak mata jantan dan betina tidak memiliki perbedaan.

Berdasarkan hasil pengamatan untuk rumus sirip dorsal, anal, dan pectoral ikan beliak mata yaitu

D.11-15;A.48-63; P.20-26.

Gambar 4.5. Tipe sirip caudal ikan beliak mata  (1) Sirip caudal bercagak.

Tipe sisik pada ikan beliak mata adalah sisik yang  cycloid. Menurut Rahardjo et al. (2011),

sisik cycloid memiliki ciri membulat. Burhanudin (2008) menyatakan bahwa tipe sisik cycloid

ditemukan pada jenis ikan teleostei yang berjari-jari sirip lemah (Malacoptrerygii) dan ikan berjari-

jari sirip keras (Acanthopterygii). ikan beliak mata mempunyai sirip dorsal berjari-jari lemah.Sisik

cycloid pada ikan jantan dan betina tidak memiliki perbedaan (Kottelat et al. (1993)

1

2

1
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Gambar 4.6. Tipe sisik ikan beliak mata  (1) Cycloid.

Bentuk gigi rahang ikan beliak mata adalah bentuk gigi cardiform. Menurut Burhanudin

(2008) gigi cardiform memiliki bentuk yang pendek, tajam dan runcing. Bentuk dari gigi tersebut

merupakan hasil dari adaptasi makanan. White et al. (2013) menyatakan bahwa pakan ikan beliak

mata yaitu telur cepepod, crustacea kecil, telur, atau larva bivalvia, dan ikan kecil. Hasil

pengamatan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan bentuk gigi rahang cardiform antara ikan

beliak mata jantan dan betina.

Gambar 4.7. Bentuk gigi rahang ikan beliak mata (1) Cardiform.

4.3 Karakter Meristik

Hasil pengujian dari perhitungan karakter. memperlihatkan perbedaan antara ikan beliak

mata jantan dan ikan beliak mata betina yaitu pada karakter jumlah jari-jari sirip dorsal dan jumlah

sisik bagian bawah garis rusuk. Hasil ini berbeda dengan penelitian Mahmoud et al. (2016) yang

menyatakan bahwa pada spesies ikan Carangoides bajad dan Caranx melampygus tidak ditemukan

1

1
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dimorfisme seksual pada karakter jumlah tapis insang, jumlah jari-jari sirip dorsal, pectoral, dan

anal. Menurut Effendie (2002), kondisi lingkungan dapat mempengaruhi pola adaptasi ikan.

Dampaknya dapat terjadi pada bentuk tubuh, ukuran serta jumlah bagian tubuh.

Tabel 4.1. Hasil uji ‘t’ perbedaan karakter meristik pada ikan beliak mata  (O.
tardoore) jantan dan betina

No Karakter meristik Hasil uji t

1 Jumlah jari-jari sirip dorsal *

2 Jumlah jari-jari sirip anal NS

3 Jumlah jari-jari sirip pectoral NS

4 Jumlah sisik bagian atas garis rusuk NS

5 Jumlah sisik bagian bawah garis rusuk *

6 Jumlah sisik pada garis rusuk NS

7 Jumlah sisik duri NS

8 Jumlah insang NS

Keterangan: NS: Non Signifikan * : Signifikan

Hasil pengukuran panjang dan tinggi sirip serta bagian tubuh ikan beliak mata jantan dan

betina yang dibandingkan dengan panjang total dapat dilihat pada Tabel 4.2. Hasil pengukuran

menunjukkan bahwa pada karakter tinggi tubuh antara ikan jantan dan betina memiliki perbedaan

yang dapat dilihat dari rasio rata-rata sebesar 0,251 pada ikan betina dan 0,265 pada ikan jantan.

Hasil tersebut tidak sesuai dengan Wahyuningsih & Ternala (2006) yang menyatakan bahwa

pertumbuhan ikan betina lebih tinggi dibanding ikan jantan.

Tabel 4.2. Hasil uji ‘t’perbandingan panjang dan tinggi setiap karakter dengan panjang
total ikan beliak mata) jantan dan betina

No Karakter meristik
Rata-rata rasio karakter meristik (mm)

Hasil Uji t
Betina Jantan

1 Panjang sirip anal 0,407 0,426 NS

2 Tinggi sirip anal 0,027 0,030 NS

3 Panjang sirip dorsal 0,048 0,049 NS

4 Tinggi sirip dorsal 0,049 0,053 NS

5 Panjang sirip pectoral 0,030 0,031 NS

6 Tinggi sirip pectoral 0,189 0,190 NS

7 Tinggi tubuh 0,251 0,265 *

8 Tinggi batang ekor 0,060 0,061 NS

Keterangan: NS : Non Signifikan *: Signifikan
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Tabel 4.3. Hasil perhitungan mean dan modus pada karakter meristik ikan beliak mata
(O. tardoore) jantan dan betina

No. Karakter
Mean Modus

Jantan Betina Jantan Betina

1 Jumlah jari-jari sirip dorsal 12,41 13,75 12 13
2 Jumlah jari-jari sirip anal 55,1 55 60 53
3 Jumlah jari-jari sirip pectoral 23,3 23,2 24 24
4 Jumlah sisik bagian atas garis rusuk 4,7 4,5 5 5
5 Jumlah sisik bagian bawah garis rusuk 8,1 7,6 8 8
6 Jumlah sisik pada garis rusuk 48,9 49 48 48
7 Jumlah sisik duri 31,6 31,7 33 32
8 Panjang sirip anal 83,4 81,2 81,05 69,1
9 Tinggi sirip anal 5,5 5,3 7,1 5,4
10 Panjang sirip dorsal 8,9 9,7 8,3 9,5
11 Tinggi sirip dorsal 9,5 9,7 11,3 10,1
12 Panjang sirip pectoral 5,5 5,9 5,35 5,35
13 Tinggi sirip pectoral 34,5 37,7 37,15 35,4
14 Tinggi tubuh 51,6 50,3 49,1 47,4
15 Tinggi batang ekor 12,5 12,01 11,1 11,4

Hasil mean dan modus (Tabel 4.3.) pada karakter meristik ikan beliak mata menunjukkan

angka yang berbeda antara ikan beliak mata jantan dan betina. Jumlah jari-jari sirip dorsal pada ikan

beliak mata jantan memiliki rata-rata yaitu 12,41 dengan angka yang banyak muncul yaitu 12,

sedangkan rata-rata jumlah jari-jari sirip dorsal pada ikan betina 13,75 dengan angka yang sering

muncul yaitu 13. Jumlah sisik bagian bawah garis rusuk ikan beliak mata jantan memiliki rata-rata

yaitu 8,1 serta ikan beliak mata betina rata-rata sisik bawah mencapai 7,6. Rata-rata tinggi tubuh

ikan beliak mata jantan yaitu 51,6 sedangkan ikan beliak mata betina memiliki rata-rata 50,3.

KESIMPULAN

1. Karakter meristik dapat digunakan untuk membedakan antara ikan beliak mata jantan dan

betina, sedangkan karakter morfologi tidak dapat dijadikan pembeda antara ikan beliak

mata jantan dan betina.

2. Karakter meristik yang dapat digunakan untuk membedakan ikan beliak mata jantan dan

betina yaitu pada jumlah jari-jari sirip dorsal, jumlah sisik bagian bawah garis rusuk, dan

tinggi tubuh. Selain itu pada karakter tambahan terdapat perbedaan pola pertumbuhan ikan

beliak mata jantan yaitu allometrik negatif dan ikan beliak mata betina yaitu allometrik

positif.
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ABSTRAX

histigasteridae saldl satq faoilia yarE domimr terd@l di ldtr trDpi$ &n
subtrqis, beberapa spesies juga ditemukan di air tatrd, Salah satu spesies dalan fdflilia ini dalah
ikan belial fida lopisrhqtleras rsldu)let faag sering didarakan di TPt Pel*ohet P€rikatrafl
Samudera Cilacap (PPSC)- lkan beliak nura nt€tupafar saldl sdu spesies yang ddah d@t
dibe&lm artfi'a jmtan ddr b€iifla secala lasd mata, Okil keena itll, per|lr dilahkafl kara.kte sasi
s€c(a msfolDgi dm me stik untuk membedakan ikar jantar dal b€tha. Krakrcr flxrrfdogi dapd
diamdi dari ber uk lud tuboh ikan. Karakrer m€f,istik dihinmg berdasartan jumlah bagiat tubuh
ilan. Sat ini irdGnlasi rDengcnai karakrer rnorfologi sena oeristik sp$ies ikan beliak mda jantar
dan betina masih t€ftdas s€hingBa pedu dilakxka[ penelirian uniuk rFng€td[i kdaLt€r mdologi
daIl meristil pda ika[ beliak mala. M€tode perclidan yang dilakuto yaitu survei dargal tehik
Puryxiw samf,ing, Vadabel pda peflelitial ini adalah karakkr drrrfok8i dan rn€lisrik. P arEter
,an8 diuji adalah karakter mfffologi diartaranya bentul rub{th, betr&k dm posisi mulfi, bentut
sirip cadal, tipe sisik, &n bertuk rahang. Pa"arnecr laraktsr rnerisik diaflaa{ya jur aft ja'i-jdi
sinp, junlah sisik, jrmhh inang, dar pdrjarg s€na ringgi sirip, tinggi rubuh, ftn tinggi bdarg
eku, Data dianalisis norggunakar uji 1'. Hasil perganatd kdakter mqfologi rn€nuljukkar
baitt a ikal beliak ,naaa memilili bentuk aohlh pipih, mulut dapat disembollal dengan letal nluhrt
superior, sirip cardal bercagal, ripe sisik cyclcid, der bentuk gigi rdnng cardiform. Hasil uji 't'
karaLts rrerisdk yang dapat digurakan sebogai pembeda ikat jan{ t dan b€rifla FiN junrldr jari-
jari sirip d(fial, jumlalt ririk di bawah garis nrslk. dar tinggi tut{h.
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varidle in this study werE nudrological charNt rB and me stic of GoBgred Ey€s lir&. TIE
pafixn€terB rhd lesred of mrphological characle^ nere long ad body teight, body shaF, the
shrye and positioa of (he flD{th, dE $ape of tlE cardal lin, $cales types, ad Ih€ shqe of the jary.
Merisic charaoer paramaen included tlt€ number of fins, scales number, tlre aumber of gills ard
ler8hi alrd height of fins, hei8ht, h€aeht of tflrrk tail. Dda y,,srE analyzed ushg 't' las. Tlr€
obrrvaioa of molphological cirardl€Ir showed ftat dl€ CogEJ€ Eyes fisir had a flaffelted body
$hape, 0le mouth could be poking with supeior mflth position, candal lins was forted, scales type
uas cyckid and shape d the jat{ te€ih *G cardif(rm" Th€ t' iest rEsults ftr meri$ic draiadars thal
could be used to distin8uish male and female lish rere number of dl€ dorsal fin, th€ nunter of
bonom latenl lire scales, ad hei€]tt.

TENDAMJLUAN

lndonesia rnemiliki kekayaan icnis ikaa yang sargat tinggi. Pcrairut lart da€rd nopis yog

melitrri petairart lndo.Pasifik, lndonesia, Filipina dan New Grrtria m€fl+aka! peraira ].dtg

ln€miliki ksa €kdagaman jenis bicaa lsrka," di dut a, diperkirntar tidak kurang dari /Om tnis
ika[ hidrp di Frairal Indonesia, dimarE 10.16 dia ararF hidup di perairan taya, dar Fyau
sedangkar 90'/6 hidrry di laut (Cr€nisa" 2003) .

Fafiilia Prigi8asreride mancalup di dalamnya 2 subfamili,9 grnrn, da 3? spBi:s ikal

{Gran&, 1985 & Nelson,M6 dalarn Garcia et al.,2OlO). Prisligctetide adalah fanilia ikan }dlg
dominar di l rt tmtis dar srbllopis, beber@ spesi€s diasnuka, di aif iax.ar {Ssleri & y€raf,

2006), B€rdGetan h6il survei awal, ikan beliak maa merulnkan salah sam ikan korsunni yarg

bonyat dharg;kap oleh n€laran. Psnanf.dar ikan beliak ,mra yaflg ten6-nEiErus tatrp(r ada upaya

bodfutaya dapa nEnyebsbkafl over fshing. Oleh kaena itu, pedu adalltya dara fu.re fl'gl,nrl$ lwa
kotrrerv8i Ftrg d@at dilatokar d€ngal berbagai perdekatm salah satl|nya adalah rcara

taksonsmi. l oflnGi te arg ikan belhk ma(a ,ang masih terbcas men)€b$ko pe u

dilakukannya peneliaiar mengertai karalrer ntorfdogi serta k$akter nxdstik ikan beliak mala

janrat dar be{ina. lkar b€liak mala merupakan salah sau spesi€s ikan Felagis yalg didcdkan di

TPI PPSC, Ik3t belial mda remFmyai bfiruk tubrir pipih, msmiliki mca yatrg besar, benrarna

kaperdkar, sirip ekor bercagak. B€rdara.kar ciri-ciri ters€but rnenurut Ko{t€l et al. (1993), ikat

beliak nara tedmasul. dalam familia Pristiga-rlefdae {Nuulita, 2Ol4).

S€caa umufl apobila ikan diamai dari segi Eproduksiny4 terbagi lnenjadi dua yaitu jantan

da, betira. Ciri seLlcral prftner ditadai d€ngar admya o(gan yang s€cafir langsong berftta{tngan

dergar pro,ses rgodtlsi, Fi$ re$is dar salurannfd @a ikan jartan sena ovarium dan salorannya

poda ikar b€tim- Ciri seLslral prirrEr pada ikar hanya dapd diarndi d€rqal lrrlalukan

pembeddran (&rrhafirddin, A)O8). Hasil pembedahan belum.er.lt posiait Edebih apabila belllfl

2
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diket*oi ikat ierxrbot qkah memilihi sifd s€lr.rml lain. Umunnla @ ilan-ikan muda dan ikan

eqatr Tingl KenaranEan Crooad llrdah sifd sekual parmemya sul diae ulaa. Oleh tarena

itu, dipeffuLan peflgiunahr ciri reksal s€krltder yarg dapat diguakar s€bagai pembeda ikat

ja o &n b€rnra @a bagian $bdr lud (Effendie ,2002).

A@ila sdu ryesies ikot rn€mpo[yai sifa morfologi yang dapaa dipakai rmauL rEmbrdakan

janiao dan bdina, flaka ikall ito rnrrntrr[yai dimorfisnc s€ksml {Effsdie, 1997), Dimerfism€

sf,l$al dapot Erjadi aLibd bderryd fakaq' dialtaran}'i peran rFprodulGi ,alg berbeda, aische d?(i

setiap !.nis krlarin, pl€f€r€Ilsi sdu Fnis k€lanin untuk sifat tsnenu d6i jenh keldttin lainnya,

dan kompetisi inna sekrual (Kiaoto et a1.,200?). Berdasa*o stlrwi pedahuluan, ikat beliak maia

tidak dapat dibedaka antara jdlatr datr betim secan kasat mda" Maka ddi iru pe u dihk[kan

kar&aeri$Gi secard morfokgi dan rneri*ik,

Karakaelisasi sp€si€s ikar dapd dilalukan metalui pettgukural morfoloBi (modo'trerrik dan

meristik) se@ai bearul. in&r*sinya dengan lingkungalt (Gustiano, 2003)" Ciri morfologis

m€rupaLan cid yarg lalittg unr,lm digunakan Fda prses id€mifiLasi di allt a ciri{iri talsomnrik

lainnF I€rmGlrI. utrtul m€r$edalgn ikan jantfl dar betina" BsBuk ll! jenis il.or *riryIali
nugalani perubahan sejak ikal IIEnEtas hirtsga nenjadi dewasa, Perub&an b€trmk ini da yang

s rgd flr€ncolok dan ada prla yang tilak, b€rga lmg spesiesnya. Bentuk tuboh ikar ada

hubutBannF d€ngan l4mpd do cda hidrp ikrn (Afiadi et al., 1992).

Karakte, rDerisrik berkaitan dcngan p€ftitung t jumlah bogiat+agial arbuh il6n (Nur,

2013)- M€mlrl Penelhiar Vitri d al. (2012), pda ikar salmon Brown Trou, lfuhrro rrfito lariol
p€rEhiurlgall karal(ter medsrik dilalukatl pda sembila[ karalf,er yaitu jumlah sisik sebelum sirip

donal, jun dt sisik sepanjang gura sisi, jun ah sisik awal sirip donal, junlah sisik atral sirip

pelvic, jumlah sisik melinglar paa bahtrg €kor, jwnlah jri-jri berco,barg pda sirip dusal,

jitmlah j i-ja'i bercabotg pada ririp plvic" jumldr jari-jai bee*ong pada sinp pecroral d t

jumlah jci-ja:i bccaborg pada sidp alal.

B€rdasartan uraian di aas. maka dapol diidendlitasi pfirasaldran :

1, Apakah karaLa€r morfdogi dan m€risril dapat digonrkan unnrk membodal. drdn ikafl

beliak mda jaftar datt b€tina?

2. Kar*re! mGfologi dan rnerisrik man*ah falg &pat diguaakan urtul( rDembedakat atraia

ikan balial. mata jantan dan b€tina','

3
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Trjuar penelitiar ini a&lah :

l. Menggtlrata ka'il(lfr moIfologi dan medsu] ufirrk m€mbedakan a a'. ikar beliak mata

jantm &fl belim,

2, Magdahri lrardLrer morfologi dan meristik Fng d@ dig[nd.an ontuk msnb€daka artra
iLan beliak mata jartar datr b€tina.

Hasil pm€liti r itri diharapkar rnemb€rikan infrrmasi tentang karkt€r morfologi sana

filsrfurik pada ita belial mata ja an dar bEtina- Selain iff penelhiar ini b€martra $nork dato

ids" ikan belial meta

METOI'E PEI{ELTTIAN

1, MrH,l,*ri,lrrttu Petrdlth,Ictnik Surptrng drlt PrrrDoter

Bahan yang diglrnaka @a pene litiar ini adalah ikan br/iay lnaaa (O. ,artuors), pengaw€r

ikaf NBF 4 (Neutral Bufer"d Fqrralinl (hr,jaq 2005). da-ctif" l$el, dan ,irsue. Ald y tg

digrnakan pda petEliriar ini adaldr Eat prEparnr, loop, mikroskoe srerEo, jargka sorcrg,

lanFt. Enrtirg b€dah, pinr€r dan kam€ra digiaal. Lrkasi pergambilat sanrpel psElitiar

dilatsanakan di TPI Peldoh ! PerikeEa Samu&ra Cikap (PPSC) Pe,lg flatd kuakt€r ss'ta

analisis data dilakukd di Labol'atorimr Talsorcmi H€wan Falrultas Biologi Univ€rsirc

Jetrd€ral Soedfum - rr/ak$ p€rElirian bulan Md€t-Aglt3nrs 2019-

Pmelitia ini ,rilrggufl*an rn€tode s rvei. Peflgambilan salnpEl dilaklkan nrnggunalon

rehail Purrysity sam/ing, sryl dipilih secara lhGus yaitu ik r beliak mda yaog

dil@kan dari TPI PPSC. Saryel ilar b€liak mara didrbil ssb{rlak 4 kali dafl rtiap ulargat

3O elor.

Vari*el yarg diamari dianuranya yaitu laral.ter morfologi dan merirrik- Pa'arnser

yarg diuku dan dianati faitu karakr€r mtrfologi, yaitu benNk tuhfi, bentt* do posisi mulut,

bentuk sirip cdrdal, ripe sisik, dan bentuk gigi rdmg. Pa'ameler pda karaker merisik F g

di[hn diardarya j{mldl jari-jai sirip, fimldr sisik, jundah insang panjarg dan tinggi sirip

doFal, pecroral ssta aoal, ringgi obuh, dar tinggi bdang etor. Ikan diid€miiikci dengan

parduaa F6i.bosr (2015), Kdteht et al. ( 1993), dan Whia€ €t al. (2013).

2. PE enaurn l(rfrhcr Morfologi

Ikan dileraklal di da-r kstG miliin€aer bld. yatB s€belqmra t€ldl dildnilaring deogat

poaisi ikan di*r menghadap k€ kiii {Sudafio & Raza\ 2m1r. P€Il{rrum karahrer rnorfologi

@a ikan dilakul(a sccara langsug dan dibe&h bagian kepala ufluk m€ngam*i bffruk &igi

.1

r t S.riindr Nosioncl i
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rdhng- Kar*..e, morfologi rclipuri b€rok Nbrh, be ruk dar pogisi muhm, benok sirip

caudal, dar tipe sisit lAffatt a ol.,1992),

Pc.lrfEtrm Xrrlrtr M.d.dlr
Karalr€r lllcrisik ydg diamdi aflan lain jude jad-j6i sirip aral, sirip donal, sirip pecroral,

dar ju dah sisik dri, jurnlah sisil di aas da di balrah gdis n $Ik, jumlah sirik gura sisi,

junl* insarg, parfarg dar ainggi sirip, rirggi tubrh ssrra drggi barag ekr. Pdtitungat j{i-
jdi sirip :

l, .lai-ja'i dianati dergan s€*sfira rrenggunaLan haca pen$esar"

2- Jari-jri sirip dihittrng @a bagian panEYeJ lAfrattdi et ol.,l942).

r, Pedribrrgar sisil

l- Peftirmgan jrmldr sisik di das dan di bmdr garis nBrk d@ dilakular dengan

c a nrcmhtat gads t€gak |llrus dari perclulan sirip pttrgglrrg pc ama surpai ke

peir€[gahan dasa perut dan nenehitung jumlah sisik-sisih yag dilalui oleh gais

sisi,

2" P€ftitun8ar jlm ah sisik gordt sisi {Jirea lateralis) ,aio, derga, cara rmghirung

jumlah sisil repenjang gais sisi. Garis rusrt dau gads sisi drpd dirrrl sratu guis

dati bog-iat tengah GlErrutJrn sanp{i ke pencngahar skip ekc (Affardi et al.,

1992).

I
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t2

(;aDbar f,,1. Krdlrtr Merid* Pada lksn Bcfal Mata {Aflsndi ra d,.lr2}

ka$i:
l. tudr6 janlri rirpdcrel
!. ,.r!d,| jziijr.i rip Pc&frl
I l.,r[4 rirldrri
t- htdz,I jn jaslfiVtul
,, t rdalt ijlit E-j! ilt a,

6- r.rrd* J* di &rdr di br*dt 3rir 'U*tl
7. TnEfi iirtdd.rd
t. Parjrc rri, do.ral

9. tud.{ iiri, Fclfirl
lo. TiqBf i n t, Fldrl
I l. PhdlE lirb .ttrl
12- Tiqgi rif uul

tr- Ti{Ai b.drt

14- Ti,f]ti bta.tgt*4j

c. Peftionpr jmrl& lmlg
Jutrhh ir6dg y.tE F$inB url irtertifila-ti adalah jurntrh IaFs icnrg pade brgLmg

inld E bflah ,dg F tattra lAfrod, et at.,lyt2l.

d. Pcrftinlngm Fnjang dat tinggi ririp

Bqiar sirip rfunal, pcrora!, dar aflal dihiturg pdjmg da targEi ya merggun&an cdiper.

e. Pcrhiumge dnggi bedan dat baag c&or

6
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XsE r6i rnnrdr l&scietrureen t6y.r.f-I
Folullos Ketnrlonon Uorve6 os Kuningon

Kurningon, l2 Desen':cer 2019



Tirggi bdor ik dtuLur ddi b*ian tcrringgi, bagial dari darar sirip yarg nr&rai grir
pon8grrtrE lidaf if dihiqfiE. Tingg barttg ekor dirLur Fda brrdg ef,o( p& begid 

'IrEr.llndaft (S.dir, t9t0).

I W ,,,tat
Daa hail FE rtoar h aLt r moifoloti diandisis scare dc'triFif, !€dailSr.il

pcnglrkuran t.lrlder r:rcristit dilatnlo aralisis rrdi.ril rln6ar uji .r' prqnrn SP$l Veti
I 6.0 arlara ikar beli.k flaaa jaflan dan bdana-

TiASIL DAFi ITMBAHASAN

Crtnhrr4.l. il,rn bclirB nefe jrntro drr b.lin. ( I , jrlrtrl! drtl t2) bdin.,

4i.S,t*lrrytuj a: Elrtlr bd* rdr
l.,r'5,'Efi'ltuil

Kd*lc, ,rtrfokrgi Fda ifarr bcaid( flc. diafiroy. bentuk rubrdL benrfi nldur. pclri
rrulur, bqt:ul sirip cadd, tipe siiik, bcnrul gi8i rdrarp. i{enrrut .Scveri & ilehy (AXbt bahwa

k€tary*.alt ikan ddi aggora ot{o Cl$pcifornrer rnemilili benn* n bdh pipih. Poaisi mut ilan

beli.k t!fl. adeldr sltFris ful rle'tgh.dry ts aa6 (Kdelat Et d,, 1991, &tr Ittr l,l depc

dil€I*ulkar. Menru EaMjoeral.{2OlI,}r g diiehn &agan gnisi mu}n suFior pede ilm
ade!.i mdut t€rtctd, di erc fuborg hinlrg, Hail Fngrrrddr flle{urjulkr b&re ritrl ledrpa

Frt€daat bentuL Nhit dar tipe mukl amaa ikan jatim da{ bcaiBa.
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Grmbrr 4y'. T'ipe ntlot ikro lrdiC( Illrtr (1) mulut tipr superior {2) drlxi dis€mb{rlkrn.

Ikan beliak maaa aidak rmilihi sirip yet r.l Etryi mer liki sirip dral yarg p jarg

{Korrld er d., 1993). Sirip caudal itan b€lid mia adalah bercagak. Hcil perryam an

ule[urjukkm sirip cadal antara ikan beliak mata ja l dan betila tidat memiliki pefte&dl-

B€rdasarlm hasil petrSamaldl untuk n ttus sirip do$al, aral, ddl pedoral ik bEliak mda yaitu

D-l I - 15'4'44-63; P-20-26.

Crmbrr 4.s. fipe sirip cndrf ikrn bsfi.k nlatr (l) Sirip c.odel ber{rgrk,

Tipc sisik pada iLafl b€liak riara adaldr sisik yang cy{loid. M€nurur Rahadjo et al.l?0llt,
sisik cycloid memiliki ciri meflbular. Buharudin (2008) renyatak bd$,a tiF sisil cycloid

ditemukar pda jenis ikar tel€od€i yang berjari-jari sirip hl,lah (Mal@optrervE i) dll ikatt berjari-

jad sirip keras (Acanrhopter-fgii). ikar beliak mda flempunyai sirip dtxral brrjtt-jri lemah-Sisik

cploid pada ikan jantan da be na ddak n€miliki psbedaar (Ko.rel et al.11993,

8
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Crnrbrr 4.6. Tip. dsik ikrtr bdirk tnrtr {1) Cycloid.

B€ntuk gigi rdrarg ikan beliat mda adalah b€trtuk gig cadiform. M€1luru. BudBnudin

(2008) gigi caldiform ,mmiliki benrtrl yarg pend€l, tdar dan rumitrg- BetrdL d i gig telx€blr

in€rurokan haril dari adqta-si makaflarl. \ryhiE et al. 12013) nEry ale| bah*a p*an ikat beliak

mara )'aio l€lor c€pepod, crffitacea kecil, telur, atau lafla biyalyia, dar ikan tecil. tlasil

p€rB.amd rslunjuklan balnva tidak da perbedaan be uk gigi rahatg cardifonn antara ikatr

b€liak nBta jantafl dan betiB-

Crrub{r 4,7, Btrtrt gki nhrng ifr bdiC( mta {1) Crrditorm,

43 l(lrrltcr Matdk
Hoil pengljiar da perhitrl!83tl tarakler. itrfrnpedihakaa perbedaa adara itan betiak

flata jartan d il(ar beliak mara b€tina yaitu @a ka.akter jumlah jari-jad sirip dorsal dan jumlah

sisik bagior bawah gris nrslk. Hasil iri befteda d€ngan pqreliriat Mahmrd fr al. (2016) Fng
menyalakan baltrya pada spesies i,Iaa Coraagoides fujad dan Corau melampygus tidak dirsmukafl

9
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dimorfism€ sekual pda karakter jumlah tapis insan8, jllrnlah jari-jari sirip donal, pectoml, dan

anal- Menlntl ElfeDdie {2002), kondisi lilrEksngan dapar m€mpengaruhi pola adaFasi ikatl.

Da rpahya dapd t€rjadi @a benruk tubuh, uku"ar sena jrrnlah bagim tubuh-

TSd 4.1. Hrlit rji 't' perMlx krrrktttr mcristik pndr ttrn belidr mrrr (O.
landoore dau betim

l\o KaIakter mcrisIik Il&iil uji I

I .r6nlah j i-jdi ririp do6al

2 JE'tllah jf,i-jE i iirip aral

3 Jurnlah j'i-jri ritip Fdc.l
4 Jonlah sirit bagi drs Brris.$u*
5 Jr,nhh risil ba8iEr bqn"h gsri$ rusuk

6 ,r[nlah ririk pada gadr rurrk

? ,llnhh ririkd{ri
t ,lnalah ininng

NS

NS

NS

NS

NS

r{s

Kererargan: N.S: Nrm Sigrtifikat : Si8nifikan

Hasil pen8uturan parjan8 dm tin8g sinp sena bqgiar tublh ik beliak mata -iantar dan

betina yar8 dibadinglm dengar panjarg ro{al d@t dilihd pada T#l 42. H6il penEukuran

menrmjukkan bahwa pada karakter tinElBi tubuh artara ikarl iantan dm betina rnemiliki perHa rf
yang d@t dilihal dri raio raaa-rata s€besr 0251 pada ilan bedoa da 0265 pdn itar janm.

Hasil t€E€but tidak s€suai dengan Wdryrningsih & Ternala (:1006) yang mcnyatakan bahvra

penurrhrhan ikar berina l€tih ringgi dibanding ikan janrd|-

Trbcl 42. llesll oji 't'pcrtnndinpt pqirug rho ttnggi sctirp krrrldpr deotIr'r F { t
toad il(rn bdirll rrtr) Jmtrtr dm t etin

Rata.r{a raio karakle nerl{* {rEDt
lio Krrakrcr tnrrilt& Uaril Uji a

Betilla Jaoaao

I Panjaog sirip aal
2 Tir,88i sirip dlal

3 Peaiarg iinpdc$l
4 Tirggi ririp do.rsl

5 Panjan8 sirip pedoftl

6 TinBBi $irip pEctral

7 TingBi trbitt

8 Tir8gi balaot €for

OAIJT

o02'l

0p4t

o049

oplo
o,t19

0251

o.o{o

oA26

0Jr30

ou49

0Jt5-1

{tr3 t

o.t 90

0J65

0Jl6l

NS

N5

NS

NS

NS

NS

NS

KeErangar: NS : Non Si8nifiLan *: Signifikan
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Trlrcl 43. H.sil pcrtitungrn meaa ilfl mdus prdt kerekler mrrtslik ltrn hellrk mrtr
lO. rardooral i$t t drn bctina

Mear Modur
No- Kar.Iiter

,aria! BetirE Jdrta! B€rina

I

3
4
5
6
7
t
9
l0

t2
tl
t4
l5

Jffi .h i.ri-jari sirh do6al
Jotdah iri-i.ri rnb dt l
Jonloh jeri"jari ririp peacal
.fomlah liJik ba8ia[ afa5 Sris r['{l
,unthh riJit b68ila balvoh gari5 ruiuk
,onrl.h nirik Fda Barii ruilk
Jrfll.h ririt dsri
nrrj.ry rkip {,al
TiDtti ririp al
Parjlr8 ririp ddral
TiDgti ririp &.*al
Prr{oB rnip p6{dnl
Tinggi iirip FEtc"l
Tilg8i tubt h

ekot

t2Al
55.1
)1 t
4:t
t,l
48.9
lt6
t3,4

t.9
qs
5J
L1 5

5ttr
t25

t3:t5
55

45
7,6
49
lti
Er2
s1
9:t
9J
5"9
37:?
503
t2I}l

t2
60
u
5
t
4
33

E ur5
7.1

EJ
ll3

37,t5
49.1
I t.t

t3
53
24
5
t
4t
32

69.1
SA
9J
to.l
535
354
47A
rA

Hasil t!*an da, rnodus {T*el 4.3,} pada ka'ikt€r rEristik ikalt beliak maia meflmjtrklan

anSka ,ang berbe a antaa ikan beliak maa jantar dan b€tila" Jumldr jari-jari sirip donal peda ikan

beliak mda jatan nEmiliki rah-rata yairu 12,41 dengan angka yang banyak mltrcul yaitu 12,

s€dar8kan rda-rata jrrdaft jari-jad sirip doEal pada ikatl b€tina l3J5 dengal ang]a ,arg sering

moflc.rtl yairo 13. Jumlah sisik bagiar bawd gais rusuk ikar beliak mata jartar rnsmiliki rata-raaa

yai.u 8,t ssra ikd beliak maa befna rdarda sisik baydr rnenc@i 7,6. Rda-rda dnggi rubdl

ikan beliak mata jmaan yaitu 516 sedargl.d ilan beliak fiara b€{ina fl€miliki rah-rxa 5OJ.

KESIMPIJLAN

l - KdaLt€r merfutik dapd digllmkar l'lttut nembedakan aflara ikan hcliak mda jdran dan

b€tita, sedar8ldl karnkter mffologi tid* dapar dijadikd ,ertboda anta"a ika! bcli.k

matajanlaf dan bedfla"

2. Kdall€, nEristik ya,l8 dapat diglltrakao uruk ,n€fibedakd ikan beliah mata jdtar dar

berim ydtu pada jultllah jdi-jari sirip &rsal, jurdah sisik bagian bowdt garir nsuk, dan

tinggi tohrh- Selain ix! pada karalrer mmbdan t€tdryar Frb€dafl pola periumhrhat ikan

beliak firda janta yaitu allonEtrik rcgaif dat ikan beliak imra betiE yaitu allomarik

positif"

11
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